Jurnal Kedokteran Methodist, Vol. 14 No.2 Desember 2021
https://ejurnal.methodist.ac.id/index.php/jkm/article/view/1341

LITERATURE REVIEW ‘

HUBUNGAN KADAR HEMOGLOBIN, BASOFIL, EOSINOFIL
DENGAN DERAJAT INTENSITAS PADA ANAK YANG TERINFEKSI
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infection such as basofilia and eosinofilia. Soil Transmitted Helminths

Korespondesi: infection is generally found in children ages 5-10 years as the host. The
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purpose of this study was to determine the relationship between
hemoglobin, basophils, eosinophils and the intensity of infection in
children infected by Soil Transmitted Helminths.

Method : The research used literature review method using secondary
data. The data were collected using documentation techniques from
domestic and abroad. The research journals used were 9 journals with
inclusion criteria for the publication date of the last 10 years and the
language used was Indonesia language or English language. The inclusion
criteria used in this research is that children infected with Soil Transmitted
Helminths.

Conclusion : There is relationship between Soil Transmitted Helminths
infection with the decreased of hemoglobin and the increased of number of
eosinophils..

Keywords :. STH,Intensity infection, hemoglobin, eosinophil, basophils.

ABSTRAK

Latar belakang : Inefeksi cacing usus yang di tularkan melalui tanah (
soil transmitted helminth) merupakan masalah dunia terutama di negara
berkembang. Infeksi cacing utama di sebabkan oleh ascaris lumbricoides,
trichuris trichura, dan cacing tambang ( necator americanus dan
ancylostoma). Ascariasis merupakan nematoda usus yang tergolong dalam
family Ascariridae dan ordo Rhabditida. Infeksi cacing akan menyebabkan
menurunnya kondisi gizi, proses pertumbuhan yang terhambat, anemia,
penurunan daya tahan tubuh dan adanya reaksi imun terhadap infeksi
cacing yaitu basofilia dan eosinofilia. Infeksi cacing Ascaris lumbricoides
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pada umunya lebih banyak ditemukan pada anak-anak berusia 5-10 tahun
sebagai host. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan
kadar hemoglobin, basofil, eosinofil dengan intensitas infeksi pada anak
yang terinfeksi cacing Ascaris lumbricoides.

Metode : Metode penelitian yang digunakan adalah Literature Review,
dengan menggunakan data sekunder. Data dikumpulkan dengan
menggunakan teknik dokumentasi. Jurnal penelitian yang digunakan
adalah 9 jurnal dengan kriteria inklusi tanggal publikasi 10 tahun terakhir,
bahasa yang digunakan bahasa indonesia atau bahasa inggris, dengan
subjek penelitian pasien dengan diagnosis infeksi cacing Ascaris
lumbricoides dan publikasi full text.

Kesimpulan : Terdapat hubungan infeksi cacing Ascaris lumbricoides
dengan kejadian penurunan kadar hemoglobin dan peningkatan jumlah
eosinofil.
Kata Kunci : STH, Intensitas infeksi, Hemoglobin, Jumlah eosinofil,
Basofil.
PENDAHULUAN Menurut penelitian Hotez PJ (2011),
Penyakit kecacingan  merupakan infeksi cacing Ascaris lumbricoides atau

penyakit yang disebabkan oleh infeksi
cacing, Cacing akan menginfeksi tubuh
manusia melalui kontak dengan telur atau
larva yang ditularkan melalui tanah sehingga
dapat berkembang biak di tubuh manusia
dan akan menimbulkan suatu penyakit. Jenis
cacing yang banyak menginfeksi manusia
adalah cacing gelang (Ascaris lumbricoides),
cacing tambang (Ancylostoma duodenale
dan Necator americanus) dan cacing
cambuk (Trichuris trichiura) .

Menurut World Health Organization
(WHO) pada tahun 2016, lebih dari 1,5
miliar orang atau 24 % dari populasi
manusia di dunia mengalami kecacingan Soil
Transmitted Helminths (STH) dan lebih dari
870 juta anak hidup di lingkungan yang
penularannya sangat intensif dan

membutuhkan pengobatan akibat parasit itu
(©)

Askariasis merupakan kejadian terbanyak
yang ditemukan di dunia dengan prevalensi
sebesar 807 juta jiwa dan populasi yang
beresiko sekitar 4,2 milyar jiwa. Jumlah
kasus infeksi Askariasis pada sub-sahara
Afrika sebesar 173 juta kasus dengan
prevalensi tertinggi di Ethopia, Nigeria,

Kongo dan Afrika selatan. Di negara
Amerika Latin sebesar 84 juta Kkasus,
prevalensi tertinggi berada di Brazil,
Mexico, Guatemala dan  Argentina.

Peringkat tertinggi jumlah kasus Askariasis
sebesar 313 juta kasus terdapat di Asia,
Prevalensi tertinggi di Indonesia, Cina,
Philipina dan Myanmar

Menurut penelitian Girsang et al
(2019), di Indonesia penyakit infeksi yang
disebabkan oleh cacing masih tinggi
prevalensinya yaitu 60% - 80%. Hal ini
terjadi dikarenakan Indonesia berada di
posisi geografis yang memiliki temperatur
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dan kelembapan yang sesuai untuk tempat
berkembang biaknya cacing .

Menurut Geographical information
system (GIS) menyatakan distribusi Soil

Transmitted  Helminths di  Indonesia
mencakup seluruh pulau yang ada di
Indonesia, dimana prevalensi tertinggi
terdapat di papua dan Sumatera utara dengan
prevalensi antara 50% hingga 80%.
Prevalensi dan intensitas tertinggi di

dapatkan di kalangan anak prasekolah dan
Sekolah Dasar ©.

Menurut Dinas Kesehatan (DINKES)
di  Provinsi Sumatera Utara (2015),
prevalensi kecacingan pada anak sekolah
sekitar 20% di kota medan, dan DINKES
melakukan strategi pengendalian masalah
kecacingan dengan target <20% .

Penderita  penyakit  kecacingan
biasanya mempunyai gejala lemah, lesu,
pucat, kurang bersemangat, berat badan yang
menurun, kurang konsetrasi dalam belajar.
Tentunya hal ini akan menurunkan kualitas
sumber daya manusia karena menyebabkan

gangguan tumbuh kembang serta
mempengaruhi kognitif manusia ©.
Menurut  Centers For Disease

Control and Prevention (CDC) tahun 2013
Manifestasi dari kecacingan bermacam-
macam  mulai dari ringan  sampai
berat.Infeksi berat memiliki gejala diare,
anemia, kekurangan protein dan rasa tidak
enak di perut sedangkan pada infeksi ringan
biasanya tidak menunjukan gejala apapun
(10)

Menurut Centers For Disease
Control and Prevention (CDC) tahun 2013
Manifestasi dari kecacingan bermacam-

macam  mulai dari ringan  sampai
berat.Infeksi berat memiliki gejala diare,
anemia, kekurangan protein dan rasa tidak
enak di perut sedangkan pada infeksi ringan
biasanya tidak menunjukan gejala apapun
(10)

Infeksi cacing menyebabkan
perdarahan  menahun yang berakibat
turunnya cadangan besi tubuh dan akhirnya
menyebabkan anemia  defisiensi  besi.
Kehilangan darah yang terjadi di akibatkan
adanya lesi pada dinding usus dan juga oleh
karena darah yang dikonsumsi cacing itu
sendiri®.

Menurut penelitian Ayo Oguntade

(2011), Ascaris lumbricoides  memiliki
hubungan  signifikan  antara  Ascaris
lumbricoides dengan kejadian anemia.

Dengan persentase 75,6 % dan studi lain
menggunakan tinggi badan, berat badan dan
hemoglobin sebagai indeks untuk melihat
status gizi pada anak yang terinfeksi parasit
(12)

Menurut penelitian Ali Amirudin et
al (2013), pasien yang positif terinfeksi
cacing (46,7%) memiliki kadar hemoglobin
yang sangat rendah di bandingkan pasien
yang tidak terinfeksi (11,8%). Cacing yang
di dalam tubuh manusia akan menghisap sari
makanan sehingga mengakibatkan
kekurangan gizi dan menyebabkan kadar
hemoglobin turun. Cacing di dalam tubuh
menghisap darah hospesnya setiap harinya
0,005 — 1 cc setiap satu cacing dan terjadi
secara terus menerus yang mengakibatkan
kadar hemoglobin yang menurun @,

Menurut penelitian R.Silalahi (2014),
terhadap anak umur 6-10 tahun dengan
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membandingkan 25 anak yang terinfeksi
oleh Ascaris lumbricoides dengan 49 anak
yang tidak terinfeksi cacing, maka
didapatkan pada anak yang terinfeksi
Ascaris lumbricoides ditemukan jumlah
eosinofil >7% sedangkan anak yang tidak
terinfeksi oleh cacing persentasi eosinofil <
79% (%),

Menurut penelitian Mutiara hanna et
al (2019), peningkatan eosinofil pada siswa-
siswi Sekolah Dasar (SD) yang mengalami
derajat ringan 40,53%, yang terinfeksi
derajat sedang 54,05% dan siswa yang tidak
terinfeksi 16,2% ®

Peningkatan jumlah eosinofil dalam
darah dapat di pengaruhi banyaknya jumlah
cacing di dalam tubuh manusia. Perubahan
respon eosinofil sebagai respon imunologi
yang bersifat responsif terhadap rangsangan
imunogen yang di lepas oleh cacing *?"

Terjadinya degranulasi sel mast
menyebabkan reaksi inflamasi, reaksi
inflamasi menyebabkan terlepasnya histamin
dan serotonin yang berfungsi sebagai
mediator inflamasi. Granula sel mast juga
mengandung Kkalikrein yang menghasilkan
kinin, bersama dengan mediator inflamasi
mempunyai  kekuatan  sebagai  agen
vasokaktif 2

Substansi tersebut akan dilepaskan
pada kutikula cacing antibodi yang telah
berikatan dengan antigen. Kolaborasi
antigen, antibodi, substansi granula sel
eosinofil, dan granula sel mast mukosa akan
menimbulkan respon inflamasi tipe | untuk
menghambat invasi cacing ke jaringan *?"

Menurut penelitian  Siracusa MC
(2010), kemampuan basofil mengenal
molekul cacing diperlukan untuk mengawali
aktifasi basofil. Setelah basofil teraktifkan,
maka ia akan mengekspresikan berbagai
molekul dengan fungsi tertentu dan
mengeluarkan berbagai zat yang diperlukan
untuk perlawanan terhadap cacing “©.

Menurut penelitian Jatmiko (2015),
basofil sebagai bagian dari innate imunity
yang mampu mengenali cacing,
kemampuannya untuk bermigrasi ke tempat
yang terinfeksi cacing. Teraktifkannya sel
ini dikarenakan cacing serta kemampuannya
mengaktifkan sel-sel yang lain, baik sel
imun maupun non imun. menjadikannya
kandidat kuat untuk menjadi peran penting
dalam imunitas terhadap cacing ".

Berdasarkan latar belakang di atas,
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian

tentang Hubungan Kadar Hemoglobin,
Basofil dan Eosinfil Dengan Derejat
Intensitas  infeksi Pada Anak Yang

Terinfeksi Soil Transmitted Helminths.

METODE

Metode penelitian yang digunakan
adalah  Literature  Review, dengan
menggunakan data  sekunder.  Data

dikumpulkan dengan menggunakan teknik
dokumentasi. Jurnal penelitian yang
digunakan adalah 9 jurnal dengan kriteria
inklusi tanggal publikasi 10 tahun terakhir,
bahasa yang digunakan bahasa indonesia
atau bahasa inggris, dengan subjek
penelitian Pasien dengan diagnosa infeksi
Soil Transmitted Helminths, dan publikasi

95


https://ejurnal.methodist.ac.id/index.php/jkm/article/view/1341

Jurnal Kedokteran Methodist, Vol. 14 No.2 Desember 2021
https://ejurnal.methodist.ac.id/index.php/jkm/article/view/1341

full text.

HASIL DAN PEMBASAHAN

Tinjauan Pustaka ini menjelaskan
bukti yang dipublikasi mengenai Hubungan
Kadar Hemoglobin, Basofil, Eosinofil
Dengan Derajat Intensitas Pada Anak Yang
Terinfeksi Soil Transmitted Helminths.
Hubungan Hemoglobin Terhadap Infeksi
Kecacingan

Infeksi kecacingan dapat
meyebabkan  anemia  kareana  dapat
menyebabkan penurunan asupan makanan
dan  malabsorpsi  nutrisi, selain itu
mengalami perdarahan di saluran cerna
kararena penempelan cacing pada mukosa
usus merupakan penyebab tersering pada
anemia karena kecacingan.anak  yang
terinfeksi  kecacingan akan mengalami
kekurangan hemoglobin (Hb) hingga 12 gr
persen dan akan berdampak terhadap
kemampuan darah membawa oksigen ke
berbagai otak. Akibatnya penderita cacingan
terserang penurunan daya tahan tubuh serta
metabolism jaringan otak. Bahkan dalam
jangka panjang, penderita akan mengalami
kelemahan fisik dan intelektualitas. Jika
anak-anak sudah terinfeksi  cacingan,
biasanya  akan menunjukan  gejala
keterlambatan fisik, mental dan seksual ™.

Respon Basofil Dalam Mengenali Infeksi
Kecacingan

Infeksi cacing memicu
terpolarisasinya sel T-helper 0 (ThO) ke
arah sel T-helper 2 (Th2) dengan menekan
terbentuknya sel T-helper 1 (Thl).

Konsekuensi dari polarisasi ini adalah
terbentuknya  Interleukin 4 (IL-4),
Interleukin 5 ( IL-5), Interleukin 9 ( IL-9),
Interleukin 10 (IL-10), Interleukin 13 (IL-
13), diikutin  dengan terbentuknya
Immunoglobulin  E (IgE), yang akan
menempel pada membrane sel eosinofil
dan sel mast ",

Berbagai penelitian menunjukan
bahwa terbentuknya sel Th2 pada pasien
kecacingan ditentukan oleh pengenalan
antigen cacing yang dilakukan sel
Dendritik 2 (DC2). Proses pengenalan ini
akan mengaktifkan DC2 yang pada
gilirannya mengaktifkan sel Th2. Akan
tetapi polarisasi ini tidak terjadi dengan
baik bila tidak ada sel basofil. Apabila
jaringan terinfeksi oleh cacing, maka sel
basofil akan berimigrasi ke arah jaringan
tersebut, basofil yang direktrut akan
teraktifkan oleh beberapa sitokin dan
antigen cacing. Setelah teraktifkan maka
basofil akan melakukan endositosis
antigen cacing dan memprosesnya untuk
dipresentasikan ke permukaan membrane
sel melalui Major Histocompatibility
Complex Class Il (MHC II) dalam hal ini
basofil  berperan  sebagai  Antigen
Presenting Cell (APC). SWUM™a hasofil
bermigrasi ke draining lymphonodi (dIN)
untuk mengadakan kontak sel dengan sel
ThO. Kontak antara sel ThO dengan basofil
terjadi melalui ikatan antara T Cell
Receptor (TCR) dengan antigen yang
dipresentasikan oleh basofil. Setelah
berikatan maka sel ThO akan terpolarisasi
ke arah sel Th2 dengan bantuan
Interleukin 4 (IL-4) dan TSLP (Thymic
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Stromal Lymphopoietin) yang dihasilkan
oleh basofil ®Y,

Respon  Eosinofil
Infeksi Kecacingan
Eosinofil akan meningkat dengan
beberapa penyakit seperti Alergi, asma,
dermatitis atopik, penyakit rematik,
penyakit keganasan, imunodeficiency atau
infeksi  gastrointestinal atau parasit,
termasuk infeksi Soil transmitted helmints
(STH) . Dan beberapa penelitian telah
menunjukan adanya hubungan antara
infeksi soil transmitted helminths (STH)
dengan tingkat yang signifikan dari
eosinofil dan prevalensi infeksi soil
transmitted helminths (STH), termasuk
Eosinofilia ascariasis (47,5 %), trichuris
77,8 % dan infeksi di campur 70 % ®®

dalam mengenali

Respon imun manusia terhadap
kecacingan berkaitan dengan peningkatan
kadar IgE, eosinofil jaringan dan

mastocytosis yang menstimulasi produksi
sel Th2, yaitu IL-4 dan IL-5. Sementara itu,
eosinofilia terjadi akibat efek sintesis IL-5
dari Th2. IL-5 merupakan sitokin paling
penting pada transformasi dan
pembentukan eosinofil dan bertindak
sebagai activator eosinofil. Dan salah satu
dari penyebab peningkatan dari jumlah
eosinofil adalah penyakit infeksi parasit
seperti kecacingan .

Eosinofil bekerja sebagai efektor
dalam melawan kecacingan. Selain itu,
eosinofil juga berperan penting dalam
reaksi inflamasi alergi. Mekanisme imun
pada cacing Ascaris lumbricoides adalah
antigen  Ascaris Imbricoides yang

dihasilkan oleh cacing dewasa akan
merangsang respon imun tubuh berupa sel
Th2 yang akan menghasilkan eosinofilia,
IgA, IgE, mastositosis dan mengeluarkan
sekresi mukous melalui aktivasi sitokin IL-
4, IL-5 dan IL- 13 ®*

Peningkatan eosinofil sendiri sangat
dipengaruhi oleh IL-5 sebagai mediator,
sedangkan IL-4 dan IL-13 sangat
memengaruhi perubahan fisiologi dalam
saluran  cerna  seperti  peningkatan
permeabilitas mukosa dan kontraksi otot
usus halus sehingga cacing akan didorong
keluar dengan gejala berupa diare 9.

Eosinofil memiliki tiga efek pada

infeksi  cacing:  fagositosis  kompleks
antigen-antibodi dalam jumlah banyak,
modulasi hipersensitivitas dengan

inaktivasi mediator dan membunuh cacing
dengan bantuan antibodi 1gG. Eosinofilia
sebagian timbul akibat sel mast dan faktor
kemotaksis sel T, sel T juga dapat
menstimulasi keluaran dari sumsum tulang
melalui sitokin IL-5 ©2"

Parasit yang masuk kedalam lumen
saluran cerna, pertama dirusak oleh IgG,
IgE  dan Antibody Dependent Cell
Cytotoxicity (ADCC). Cacing biasanya
terlalu besar untuk fagositosis. Degranulasi
sel mast atau basofil yang IgE dependen
mengahasilkan produksi histamin yang
menimbulkan spasme usus. Eosinofil
menempel pada cacing melalui 1gG atau
IgA dan melepas protein kationik, Major
basic protein (MBP) dan neurotoksin.
Polymorphonuclear neutrophilic leukocyte
(PMN) dan makrofag menempel melalului
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IgG atau IgA dan melepas superoksida,
oksida nitrit dan enzim yang membunuh

(32)

cacing
KESIMPULAN
Berdasarkan  penelitian literatur
review mengenai  hubungan  kadar
hemoglobin, basofil, eosinofil dengan

intensitas derajat infeksi pada anak yang
terinfeksi Soil transmitted helminths maka

dapat

1.Sesuai

2.Sesuai

disimpulkan sebagai berikut:

dengan latar  belakang
permasalahan dan tujuan literature
review dari beberapa jurnal dapat
disimpulkan bahwa terdapat
hubungan penurunan kadar
hemoglobin dengan derajat intensitas
infeksi pada anak yang terinfeksi Soil
transmitted helminths

dengan latar  belakang
permasalahan dan tujuan literature
review dari beberapa jurnal dapat
disimpulkan bahwa tidak terdapat
hubungan kadar basofil dengan
derajat intensitas infeksi pada anak

yang terinfeksi  Soil transmitted
helminths
3.Sesuai  dengan latar  belakang

permasalahan dan tujuan literature
review dari beberapa jurnal dapat
disimpulkan bahwa terdapat
hubungan peningkatan kadar eosinofil
dengan derajat intensitas infeksi pada
anak yang terinfeksi Soil transmitted
helminths.
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